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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: perbedaan penggunaan metode eksperimen  dan proyek, 
kemampuan menggunakan alat laboratorium, persepsi diri, dan interaksinya terhadap prestasi belajar ranah 
kognitif  siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan dilaksanakan dari bulan Oktober 2011-
Februari2012. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI (10 kelas) SMK Wongsorejo Gombong 
Tahun Pelajaran 2011/2012. Sampel diperoleh dengan teknik Cluster Random Sampling yang terdiri dari empat 
kelas, XIMA, XIMD, XIOA, dan XIOC.  Kelas XIMA dan XIMD diberi pembelajaran dengan metode eksperimen dan 
kelas XIOA dan XIOC diberi pembelajaran dengan metode proyek. Data untuk prestasi belajar kognitif 
dikumpulkan dengan metode tes, data  kemampuan siswa menggunakan alat laboratorium digunakan observasi, 
angket persepsi diri dan angket untuk prestasi afektif siswa. Hipotesis diuji menggunakan Anava. Dari hasil 
analisis data disimpulkan: 1) ada pengaruh penggunaan metode eksperimen dan proyek terhadap prestasi belajar 
kognitif siswa, 2) ada pengaruh kemampuan menggunakan alat laboratorium terhadap prestasi belajar kognitif  
siswa, 3) ada pengaruh persepsi diri terhadap prestasi belajar kognitif siswa, 4) tidak ada interaksi antara metode 
dengan kemampuan menggunakan alat laboratorium terhadap prestasi belajar siswa, 5) tidak ada interaksi antara 
metode dan persepsi diri terhadap prestasi belajar kognitif siswa, 6) tidak ada interaksi antara kemampuan 
menggunakan alat laboratorium dengan persepsi diri terhadap prestasi belajar kognitif siswa, 7) tidak ada 
interaksi antara metode, kemampuan menggunakan alat laboratorium, dengan persepsi diri terhadap prestasi 
belajar siswa. 
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Pelajaran kimia di sekolah diharapkan 
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk 
mempelajari hal-hal yang ada disekitar mereka. 
Kimia diharapkan dapat menjadi prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam 
proses transfer ilmu dan pengetahuan kimia di 
sekolah perlu ditingkatkan evektivitasnya agar 
kualitas pembelajaran selalu terjaga dan hasil 
yang diharapkan dapat memenuhi tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Agar proses 
belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, 
sebaiknya guru bisa memberikan suatu 
rangsangan agar siswa dapat aktif dalam 
mengikuti belajar mengajar karena metode 
belajar yang dilakukan setiap siswa dalam 
mengikuti pelajaran akan mempengaruhi prestasi 
belajar. Untuk kepentingan tersebut maka guru 
kimia hendaknya berupaya semaksimal mungkin 
memberi rangsangan (stimulus) yang dapat 
diproses dengan berbagai alat indera. Semakin 
banyak alat indera yang digunakan untuk 
menerima dan mengolah informasi semakin 
besar kemungkinan informasi tersebut 
dimengerti dan dapat dipertahankan dalam 
ingatan. Dengan demikian siswa diharapkan akan 
dapat menerima dan menyerap dengan mudah 
pesan-pesan dalam materi pelajaran  yang 
disajikan. 
Pembelajaran kimia saat ini secara 
umum memang sudah berjalan, akan tetapi 
sangatlah perlu untuk ditingkatkan lagi karena 
berdasarkan fakta bahwa nilai kimia masih 
kurang maksimal. Pada umumnya pembelajaran 
kimia saat ini masih cenderung berfokus pada 
guru, sehingga perlu kita ubah sedikit demi 
sedikit pembelajaran yang berfokus pada siswa. 
Tak lain halnya dengan pembelajaran yang 
terjadi di SMK yang rata-rata siswanya agak 
sedikit mengesampingkan pelajaran-pelajaran 
teori karena mereka datang ke sekolah 
membawa paradigma bahwa pelajaran teori tidak 
begitu penting. Mereka menganggap  pelajaran 














kejuruan yang nantinya berhubungan erat dengan 
bidang yang mereka tekuni. Karena siswa-siswa 
SMK sudah beranggapan pelajaran yang tidak 
termasuk dalam pelajaran praktikum tidak 
penting. 
Mata pelajaran kimia di SMK termasuk 
dalam kelompok mata pelajaran adaptif, 
sehingga menurut anggapan siswa SMK 
termasuk dalam pelajaran yang semuanya teori. 
Penyebab lain dari siswa-siswa SMK 
beranggapan setelah lulus dari sekolah mereka 
akan langsung masuk dunia kerja, sehingga 
mereka memandang mata pelajaran teori kurang 
penting padahal pelajaran-pelajaran teori sangat 
mendukung mata pelajaran praktikum. 
Paradigma sulit untuk diluruskan oleh guru-guru 
yang mengampu mata pelajaran teori, sehingga 
guru harus bekerja keras untuk memberi 
masukan, motivasi dan membimbing siswa agar 
mengikuti apa yang disampaikan oleh guru. 
Penyebab lain guru belum menerapkan secara 
maksimal metode pembelajaran yang tepat agar 
siswa mampu menganggap pelajaran teori sama 
pentingnya dengan mata pelajaran praktikum. 
Dari kenyataan ini maka guru untuk bisa dituntut 
untuk menerapkan metode pembelajaran yang 
inovatif dan tepat. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
menerapkan suatu strategi pembelajaran dalam 
pembelajaran kimia pada materi elektrokimia 
yakni pembelajaran kimia dengan metode 
investigasi kelompok melalui eksperimen dan 
proyek ditinjau dari kemampuan menggunakan 
alat laboratorium dan persepsi diri siswa. . 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui:1) pengaruh penggunaan metode 
eksperimen dan proyek terhadap prestasi belajar 
kognitif siswa, 2) pengaruh kemampuan 
menggunakan alat laboratorium terhadap prestasi 
belajar kognitif  siswa, 3) pengaruh persepsi diri 
terhadap prestasi belajar kognitif siswa, 4) ada 
interaksi antara metode dengan kemampuan 
menggunakan alat laboratorium terhadap prestasi 
belajar siswa, 5) ada interaksi antara metode dan 
persepsi diri terhadap prestasi belajar kognitif 
siswa, 6) ada interaksi antara kemampuan 
menggunakan alat laboratorium dengan persepsi 
diri terhadap prestasi belajar kognitif siswa, 7) 
ada interaksi antara metode, kemampuan 
menggunakan alat laboratorium, dengan persepsi 





Penelitian akan dilaksanakan di SMK 
Wongsorejo Gombong, Kebumen. Adapun 
waktu penelitian dalam penelitian ini mulai dari 
penyusunan proposal hingga pembuatan laporan 
penelitian dimulai dari bulan Septembar tahun 
2011 sampai dengan bulan Juni tahun 2012. 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. 
Kelompok penelitian I akan diajar dengan 
metode eksperimen dan kelompok penelitian II 
dengan menggunakan metode proyek.  
Rancangan penelitian dalam penelitian ini 
disusun sesuai dengan variabel-variabel yang 
terlibat. Variabel-variabel terlibat dalam 
penelitian ini merupakan cerminan dari data-data 
yang akan diperoleh setelah perlakuan terhadap 
sample penelitian dilakukan. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan uji anava tiga 
jalan 2x2x2. Teknik pengambilan sample yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
cluster random sampling. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 4 kelas, yaitu 
kelas XIMA dan XIMD sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XIOA dan XIOC  sebagai kelas proyek.  
Teknik Pengumpulan Data dalam 
penelitian ini menggunakan: (1) Metode Tes 
melihat prestasi belajar siswa dalam ranah 
kognitif dan juga untuk melihat kemampuan 
berfikir abstrak siswa, (2) metode angket 
digunakan untuk melihat persepsi diri siswa.  
Instrumen pelaksanaan penelitian dalam 
penelitian ini berupa silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) metode 
eksperimen dan metode proyek. Instrumen 
pengambilan data digunakan tes dan observasi, 
tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
siswa dan mengukur kemampuan menggunakan 
alat laboratorium siswa. Angket digunakan untuk 
mengukur persepsi diri siswa.  
Uji normalitas data yang digunakan adalah 
uji Shapiro-Wilk yang terdapat pada software 
SPSS.  Dan uji homogenitas digunakan adalah 
Levene Test yang membandingkan varians 
terbesar dengan varians terkecil. Kemudian  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan anava tiga jalan 2x2x2 dengan 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data untuk keempat kelas 
eksperimen tersebut dapat dilihat pada tabel 1 
 







eksperimen Mean 66,87 0,7 






proyek Mean 62,28 0,77
7 








Berdasarkan deskripsi data pada tabel 1, 
terlihat bahwa nilai mean (rata-rata) pada kelas 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan 
kelas proyek, Sedangkan variansinya lebih kecil. 
Ini menunjukkan eksperimen prestasi belajar 
siswa lebih mengumpul dibanding proyek. 
Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi 
dan histogram untuk masing-masing kelas, yaitu 
tabel 2 dan gambar 1 untuk kelas eksperimen, 
sedangkan untuk kelas proyek dapat dilihat pada 
tabel 2 dan gambar 1.  
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 










50 – 57 8 53,5 8 10,13% 
58 – 65 24 61,5 32 30,38% 
66 – 73 31 69,5 63 39,24% 
74 – 81 16 77,5 79 20,25% 
 
 
Berdasarkan tabel  2, nilai siswa yang 
paling banyak berada pada interval 50-57 dengan 
frekuensi 8 sedangkan pada tabel  2 nilai siswa 
yang paling banyak terletak pada interval 66-73 
dengan frekuensi 31. Pada tabel  2 jumlah siswa 
yang mempunyai nilai yang terletak pada interval 
58-65 sebanyak 24 orang siswa. Jumlah siswa 
yang mempunyai nilai yang terletak pada interval 
74-81 sebanyak 16 orang siswa. Gambaran 
tentang nilai siswa tersebut dapat dilihat pada 




Gambar 1 Histogram Prestasi Belajar kelas 
eksperimen 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 









Gambar 2 Histogram Prestasi Belajar Kelas 
Proyek 
Setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan 
anava 3 jalan, terlihat bahwa isi sel penelitian ini 
memiliki jumlah yang tidak sama sebagaimana 
yang terlihat pada tabel 3. Pada tabel 4 terlihat 
bahwa untuk strategi belajar eksperimen dengan 


























50 - 57 22 53,5 22 27,16% 
58 - 65 34 61,5 56 41,98% 
66 - 73 22 69,5 78 27,16% 






























siswa kategori tinggi dan tingkat persepsi diri 
kategori tinggi jumlah siswanya 45 orang 
sedangkan untuk strategi belajar eksperimen 
dengan kemampuan menggunakan alat laborator 
siswa kategori tinggi dan tingkat persepsi diri 
siswa kategori rendah jumlahnya siswanya 49 
orang siswa, begitu juga dengan sel-sel yang 
lainnya seperti yang terlihat pada tabel 4. 
Berdasarkan tabel 4 dan criteria pengujian 
hipotesis pada uraian diatas, maka kesimpulan 
dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis pertama 
Pada tabel 3 terlihat bahwa ada pengaruh 
yang signifikan untuk hipotesis nomor satu  
dimana baik untuk pembelajaran dengan 
eksperimen maupun dengan proyek. Berdasarkan 
teori yang ada yang dikemukakan Janice Van 
Cleave metode proyek lebih baik hasilnya karena 
metode proyek siswa diberi kebebasan untuk 
mengembangkan seluruh kemampuannya secara 
maksimal, sedangkan pada metode eksperimen 
siswa hanya melaksanakan sesuai prosedur yang 
telah dibuat guru. Pada penelitian ini hasil 
metode eksperimen lebih baik daripada metode 
proyek, hal ini disebabkan karena siswa tidak 
terbiasa belajar mandiri. Jadi antara teori yang 
ada dibandingkan dengan hasil penelitian malah 
sebaliknya. Walaupun metode eksperimen 
menghasilkan prestasi belajar siswa lebih baik 
akan tetapi kedua metode baik eksperimen 
maupun proyek mempunyai pengaruh yang 
signifikan. 
Tabel 4 Rangkuman uji hipotesis penelitian  




1.  metode 13.375 0.000 
2.  kemp_alat 24.645 0.000 
3.  presepsi_diri 12.300 0.001 
4.  metode * kemp_alat 1.205 0.274 
5.  metode * presepsi_diri 0.006 0.937 
6.  kemp_alat * 
presepsi_diri 
0.177 0.675 




b. Hipotesis kedua 
Berdasarkan hasil penelitian tabel 3 ada 
pengaruh siswa yang mempunyai kemampuan 
menggunakan alat laboratorium tinggi atau siswa 
yang mempunyai kemampuan menggunakan alat 
laboratorium rendah. Siswa yang memiliki 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
tinggi mempunyai prestasi yang lebih baik pada 
metode eksperimen maupun metode proyek. 
Berdasarkan teori yang ada siswa yang 
mempunyai kemampuan menggunakan alat 
laboratorium tinggi prestasinya lebih baik 
daripada siswa yang mempunyai kemampuan 
menggunakan alat laboratorium rendah. Hal ini 
sudah sesuai antara teori yang ada dengan hasil 
penelitian. 
c. Hipotesis ketiga 
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
diperoleh prestasi yang berbeda antara kelompok 
siswa yang mempunyai persepsi diri kategori 
tinggi dan kategori rendah. Siswa yang 
mempunyai persepsi diri tinggi memiliki prestasi 
yang lebih baik daripada siswa yang memiliki 
persepsi diri rendah. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan Slavin bahwa persepsi yang 
tinggi akan membawa dampak yang baik pada 
prestasi siswa tersebut. Siswa yang mempunyai 
persepsi diri rendah mempunyai prestasi yang 
rendah karena siswa tersebut mempunyai bakat, 
minat tentang SMK  yang tidak mendukung 
tentang keadaan  di sekolah. Jadi kesimpulannya 
adalah terdapat pengaruh yang signifikan siswa 
dengan tingkat persepsi diri kategori tinggi dan 
tingkat persepsi diri kategori rendah terhadap 
prestasi belajar siswa 
d. Hipotesis keempat 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
siswa yang mempunyai kemampuan 
menggunakan alat laboratorium tinggi 
prestasinya tinggi dan siswa yang mempunyai 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
rendah prestasinya rendah pada metode 
eksperimen dan pada metode proyek. Ini artinya 
tidak ada interaksi antara metode eksperimen dan 
metode proyek terhadap kemampuan siswa 
menggunakan alat laboratorium. Berdasarkan 
teori siswa yang mempunyai kemampuan 
menggunakan alat laboratorium tinggi 
prestasinya tinggi pada metode eksperimen dan 
proyek. Jadi penelitian ini sudah sejalan dengan 
teori yang ada, karena metode eksperimen 
maupun metode proyek sama-sama memerlukan 
kemampuan siswa menggunakan alat 
laboratorium yang akan diterapkan dalam 
praktikum.  Jadi kesimpulannya adalah tidak 
terdapat interaksi yang signifikan antara metode 
pembelajaran eksperimen dan metode 
pembelajaran proyek dengan kemampuan 
menggunakan alat laboratorium belajar siswa 















e. Hipotesis kelima  
Berdasarkan hasil penelitian siswa yang 
mempunyai persepsi diri tinggi prestasinya tinggi 
pada metode eksperimen maupun metode 
proyek, sedang siswa yang mempunyai persepsi 
diri rendah prestasinya juga rendah pada metode 
eksperimen dan pada metode proyek. 
Berdasarkan teori yang ada siswa yang 
mempunyai persepsi diri tinggi prestasinya lebih 
tinggi pada metode proyek, sedangkan siswa 
yang mempunyai persepsi diri rendah prestasinya 
tinggi pada metode eksperimen sedang pada 
metode proyek rendah. Berarti antara teori 
dengan penelitian tidak sejalan, hal ini karena 
pada metode proyek siswa tidak terbiasa untuk 
mengembangkan seluruh potensi secara mandiri 
dan kenyataannya siswa masih terbiasa 
dibimbing penuh oleh guru. Jadi siswa belum 
terbiasa dengan penerapan metode proyek. Jadi 
kesimpulannya adalah tidak terdapat interaksi 
yang signifikan antara metode pembelajaran 
eksperimen dan metode pembelajaran proyek 
dengan persepsi diri kategori tinggi dan rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. 
f. Hipotesis keenam  
Berdasarkan hasil penelitian siswa yang 
mempunyai kemampuan menggunakan alat 
laboratorium tinggi prestasinya tinggi dan siswa 
yang mempunyai kemampuan menggunakan alat 
laboratorium rendah prestasinya rendah. 
Demikian pada siswa yang mempunyai persepsi 
diri tinggi prestasinya tinggi dan siswa yang 
mempunyai persepsi diri rendah prestasinya 
rendah. Ini artinya antara kemampuan 
menggunakan alat laboratorium dengan persepsi 
diri tidak ada interaksi. Berdasarkan dengan teori 
yang ada antara kemampuan menggunakan alat 
laboratorium dengan persepsi diri terdapat 
hubungan Jadi kesimpulannya adalah tidak 
terdapat interaksi yang signifikan antara 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
kategori tinggi dan rendah dengan persepsi diri 
siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa. 
g. Hipotesis ketujuh 
Berdasarkan hasil penelitian antara 
metode dengan kemampuan menggunakan alat 
laboratorium maupun persepsi diri siswa tidak 
ada interaksi. Hal ini ditunjukan pada siswa yang 
mempunyai kemampuan menggunakan alat 
laboratorium tinggi prestasinya tinggi pada kedua 
metode dan siswa yang mempunyai kemampuan 
menggunakan alat laboratorium rendah 
prestasinya rendah, sedangkan pada siswa yang 
mempunyai persepsi diri tinggi prestasinya juga 
tinggi pada kedua metode serta siswa yang 
mempunyai persepsi diri rendah prestasinya 
rendah. Demikian halnya antara siswa yang 
mempunyai kemampuan menggunakan alat 
laboratorium dengan persepsi diri untuk kategori 
tinggi dan rendah tidak ada hubungan artinya 
kategori tinggi prestasinya tinggi dan kategori 
rendah prestasinya rendah pada kedua metode. 
Berdasarkan teori yang ada dari variabel terikat 
dan variabel moderator yang digunakan terdapat 
interaksi. Hal ini disebabkan pada pelaksanaan 
penelitian dimungkinkan tidak berjalan optimal 
artinya dari teori yang ada sangat sulit 
dilaksanakan dengan baik pada penelitian ini 
dengan berbagai kendala. Jadi kesimpulannya 
adalah tidak terdapat interaksi yang signifikan 
antara metode pembelajaran eksperimen dan 
metode pembelajaran proyek dengan 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
kategori tinggi dan rendah dan dengan persepsi 
diri siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa 
Untuk mengetahui lebih jelas kategori 
variable yang mana yang lebih baik pengaruhnya 
terhadap variable terikat dilakukan pengujian 
menggunakan uji t 1 ekor (Budiono. 2009: 201) 
yang terdapat pada software SPSS. Uji t satu ekor 
ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
bagian mana atau kategori mana dari suatu 
variable bebas yang lebih berpengaruh terhadap 
variable terikat. Oleh karena itu maka hipotesis 
yang akan diuji menggunakan uji t  adalah 
hipotesis nomor satu yaitu terdapat perbedaan 
metode pembelajaran eksperimen dan metode 
pembelajaran proyek terhadap prestasi belajar 
siswa. Hipotesis nomor dua yaitu terdapat 
perbedaan kemampuan menggunakan alat 
laboratorium kategori tinggi dan kemampuan 
menggunakan alat laboratorium siswa kategori 
rendah terhadap prestasi belajar siswa, dan 
hipotesis nomor tiga yaitu terdapat perbedaan 
persepsi diri siswa kategori tinggi dan persepsi 
diri siswa kategori rendah terhadap prestasi 
belajar siswa. 
   
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
 
Kesimpulan 
Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil 
penelitian, dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat 














1. terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 
metode pembelajaran eksperimen dan 
metode pembelajaran proyek terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi pokok 
elektrokimia. Metode pembelajaran 
eksperimen memiliki perbedaan yang lebih 
baik daripada  strategi pembelajaran proyek.  
2. terdapat pengaruh yang signifikan 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
terhadap prestasi belajar siswa pada materi 
pokok elektrokimia. Kemampuan 
menggunakan alat laboratorium  siswa 
kategori tinggi lebih baik dibandingkan 
dengan kemampuan menggunakan alat 
laboratorium  siswa kategori rendah karena 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
kategori tinggi memiliki pengaruh yang lebih 
baik dibandingkan dengan kemampuan 
menggunakan alat laboratorium kategori 
rendah.  
3. terdapat pengaruh yang signifikan persepsi 
diri siswa kategori tinggi dan persepsi diri 
siswa kategori rendah terhadap prestasi 
belajar siswa. Persepsi  diri siswa kategori 
tinggi memiliki pengaruh yang tidak lebih 
baik dibandingkan dengan persepsi diri siswa 
kategori rendah.  
4. tidak terdapat interaksi yang signifikan 
antara metode pembelajaran eksperimen dan 
metode pembelajaran proyek dengan 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
prestasi belajar siswa.  
5. tidak terdapat interaksi yang signifikan 
antara strategimetode pembelajaran 
eksperimen dan metode pembelajaran proyek 
dengan persepsi diri kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa.  
6. tidak terdapat interaksi yang signifikan 
antara kemamuan menggunakan alat 
laboratorium kategori tinggi dan persepsi diri 
kategori rendah dengan persepsi diri kategori 
tinggi dan persepsi diri kategori rendah 
terhadap prestasi belajar siswa.  
7. tidak terdapat interaksi yang signifikan 
antara metode pembelajaran eksperimen dan 
metode pembelajaran proyek dengan 
kemampuan menggunakan alat laboratorium 
kategori tinggi dan kemampuan 
menggunakan alat laboratorium kategori 
rendah dan dengan persepsi diri siswa 
kategori tinggi dan persepsi diri siswa 




Hasil penelitian ini memberikan gambaran 
yang jelas tentang penerapan metode 
pembelajaran eksperimen dan metode 
pembelajaran proyek dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran kimia pada materi pokok 
elektrokimia.  
Implikasi praktis yang dapat dikemukakan 
berdasarkan kesimpulan penelitian ini antara 
lain: 
a. Penerapan metode pembelajaran eksperimen 
dapat diterapkan dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas pada mata pelajaran 
kimia materi pokok elektrokimia.  
b. Faktor kemampuan menggnakan alat 
laboratorium siswa harus diperhatikan karena 
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa.  
c. Faktor persepsi diri siswa sebagai salah satu 
bagian faktor internal harus diperhatikan 
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